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INTISARI 

Kandungan Mineral Mg dan Ca Tanaman Gamal (Gliricidia sepium) pada 

Ketinggian Topografi yang Berbeda di Kabupaten Magelang 

 

Wahyu Jangkung Farisa 

 

Wahyufarisa12@gmail.com 

 

Kabupaten Magelang sangat berpotensi untuk ditanami tanaman hijauan 

pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral Mg 

dan Ca tanaman gamal (Gliricidia sepium) yang tumbuh pada topografi yang 

berbeda. Total sampel yang diambil 60 sampel hijauan dan 60 sampel tanah, sampel 

diambil dari dataran rendah, dataran sedang dan dataran tinggi yang masing-masing 

diambil sebanyak 20 sampel daun gamal dan 20 sampel tanah ditiap dataran. 

Dataran rendah terdiri dari Kecamatan Mertoyudan, Borobudur, dan Mungkid, 

dataran sedang terdiri dari Kecamatan Windusari, Tegalrejo, dan Bandongan, dan 

untuk dataran tinggi terdiri dari Kecamatan Pakis, Kaliangkrik, dan Ngablak. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif, data mineral dari masing-masing 

topografi dibandingkan dengan uji t tes dan dihitung korelasi dan regresi antara 

kandungan mineral tanaman dan tanah. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

tanaman gamal dataran rendah kandungan mineral Ca 2,02% ±0,42 dan Mg 0,35% 

±0,07, pada dataran sedang kandungan Ca 1,52% ±0,41 dan Mg 0,32% ±0,06, dan 

pada dataran tinggi kandungan Ca 1,92% ±0,57 dan Mg 0,34% ±0,08. Kandungan 

mineral pada tanah dataran rendah Ca 1,46% ±0,64 dan Mg 0,24% ±0,06, pada 

dataran sedang kandungan Ca 0,65% ±0,30 dan Mg 0,21% ±0,04, pada dataran 

tinggi kandungan Ca 0,72% ±0,35 dan Mg 0,23% ±0,07. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan topografi memberikan perbedaan tarhadap 

kandungan Ca tetapi tidak memengaruhi kadar Mg pada gamal, kadar Ca gamal 

pada topografi rendah dan tinggi lebih tinggi dari pada di topografi rendah. 

Persamaan regresi untuk Ca dataran rendah dan tinggi, Mg dataran sedang dan 

tinggi positif, sedangkan Ca dataran sedang dan Mg dataran rendah bernilai negatif. 

 

Kata Kunci: Ca dan Mg, Kabupaten Magelang, Tanaman Gamal. 

  



 

 
 

ABSTRACT 

Mg and Ca Content in Gamal (Gliricidia sepium) at Different Topographical 

Altitudes in Magelang Regency 

 

Wahyu Jangkung Farisa 

 

Wahyufarisa12@gmail.com 

 

Magelang Regency has the potential to plant forage crops. This study aims 

to determine Mg and Ca content of gamal (Gliricidia sepium) that grow in different 

topography. Total samples taken were 60 forage samples and 60 soil samples, 

samples were taken from the lowlands, middle lands and highlands, each of which 

was taken as many as 20 gamal leaf samples and 20 soil samples in each plain. The 

lowlands consist of Mertoyudan, Borobudur and Mungkid sub-districts, the middle 

lands consist of Windusari, Tegalrejo and Bandongan sub-districts, and the 

highlands consist of Pakis, Kaliangkrik and Ngablak sub-districts. Data analysis 

used descriptive analysis, mineral data from each topography was compared with 

the t test and calculated the correlation and regression between the mineral content 

of plants and soil. The results showed that in the lowland gamal plants the mineral 

content was Ca 2.02% ±0.42 and Mg 0.35% ±0.07, in the middle lands the Ca 

content was 1.52% ±0.41 and Mg 0.32%. ±0.06, and in the highlands the Ca content 

is 1.92% ±0.57 and Mg 0.34% ±0.08. The mineral content in lowland soils is Ca 

1.46% ±0.64 and Mg 0.24% ±0.06, in middle lands the Ca content is 0.65% ±0.30 

and Mg 0.21% ±0.04, in the highlands the Ca content is 0.72% ±0.35 and Mg 0.23% 

±0.07. The results of this study can be concluded that topographical differences 

make a difference to Ca content but do not affect Mg levels in gamal, Gamal Ca 

levels in low and high topography are higher than those in low topography. The 

regression equations for lowland and highland Ca, medium and highland Mg are 

positive, while medium and highland Ca and lowland Mg are negative. 

 

 

Keywords: Ca and Mg, Gliricidia sepium, Magelang Regency. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kabupaten Magelang merupakan kabupaten yang berada di Provinsi 

Jawa Tengah. Menurut data BPS (2018), Kabupaten Magelang terbagi menjadi 

21 kecamatan yang berada pada dataran rendah hingga dataran tinggi. 

Kabupaten Magelang adalah kabupaten yang dikelilingi oleh gunung-gunung 

(Gunung Merapi, Gunung Merbabu, Gunung Sumbing, Gunung Sindoro, 

Gunung Andong, dan Gunung Telomoyo) dan Pegunungan Menoreh. 

Kabupaten Magelang berada pada ketinggian antara 153-3.065 m di atas 

permukaan laut (mdpl), ketinggian rata-rata 360 m diatas permukaan laut 

(mdpl) (BPS, 2017). 

Kabupaten Magelang sangat berpotensi untuk ditanami tanaman 

hijauan pakan ternak dikarenakan Kabupaten Magelang merupakan daerah 

yang sangat subur serta kaya akan cadangan airnya. Hijauan pakan ternak 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok rumput (Graminae) dan 

kelompok legum (Leguminosae). Legum merupakan hijauan pakan yang 

memiliki kandungan protein yang sangat tinggi. Salah satu contoh legum yaitu 

tanaman gamal (Gliricidia sepium). Tanaman gamal banyak dibudidayakan di 

Kabupaten Magelang mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi yang 

digunakan sebagai pakan ternak. Gamal merupakan hijauan pakan yang 

memiliki kualitas sangat baik dan memiliki kemampuan produksi tinggi 

(Kementan, 2009).  

Kualitas hijauan pakan ternak sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara yang ada di dalam tanah. Menurut Abdullah et al., (2021), kualitas 

kandungan nutrisi hijauan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

cahaya, air, dan kandungan hara yang ada di dalam tanah. Selain faktor-faktor 

tersebut terdapat faktor yang sangat berpengaruh, yaitu faktor ketinggian 

topografi yang sangat berpengaruh terhadap curah hujan dan suhu udara. 

Menurut Sari et al., (2013), semakin tinggi suatu wilayah curah hujan semakin 

tinggi dan suhu udaranya akan semakin rendah, selain itu semakin tinggi 
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wilayah maka tanahnya akan semakin subur. Curah hujan yang tinggi akan 

dapat menghambat pertumbuhan pada tanaman dan akan berpengaruh terhadap 

kualitas dan kandungan nutrisi yang ada pada tanaman. Budinata (2013), 

menambahkan bahwa curah hujan yang tinggi akan menyebabkan tanah 

mengalami erosi yang dapat menurunkan kandungan mineral di dalam tanah. 

Wiratmaja (2017), menambahkan bahwa tanaman yang kekurangan unsur hara 

akan mengakibatkan tanaman menjadi relatif kecil, dapat menurunkan proses 

fotosintesis pada tanaman serta dapat memengaruhi kandungan nutrisi maupun 

mineral yang ada pada tanaman. Tumbuhan akan tumbuh dengan baik apabila 

penyerapan unsur hara pada tanah dapat terpenuhi. 

Penyediaan unsur hara pada tanah sangat dipengaruhi oleh sifat kimia 

tanah seperti kandungan mineral dan pH pada tanah.  Kandungan mineral pada 

tanah sangatlah penting bagi tanaman hijauan pakan dan ternak. Menurut 

Velladurai et al., (2016), mineral merupakan komponen nutrisi yang berperan 

penting dalam kesehatan, reproduksi, pertumbuhan, dan kekebalan tubuh bagi 

hewan. Yanuartono et al., (2016), menambahkan bahwa mineral berperan juga 

dalam proses metabolisme sebagai regulator. Hijauan pakan yang memiliki 

kandungan mineral yang tinggi sangat berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi pakan ternak. Mineral yang ada pada hijauan pakan 

diantaranya Ca (kalsium) dan Mg (magnesium). Ca memiliki fungsi penting 

dalam penyusunan tulang pada ternak, sedangkan Mg berfungsi dalam 

metabolisme protein, karbohidrat, dan lemak. Menurut Iskandar (2020), 

mineral Ca dan Mg merupakan mineral makro esensial yang sangat penting 

dalam proses metabolisme serta fisiologi ternak terutama pada saat 

kebuntingan, Ca berfungsi dalam pembentukan tulang pada janin. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas perlu dilakukan 

penelitian dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi kandungan mineral Mg 

dan Ca yang ada pada tanaman gamal, yang tumbuh pada ketinggian topografi 

yang berbeda.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu belum adanya penelitian 

mengenai identifikasi kandungan mineral makro (Ca dan Mg) pada tanaman 

gamal dengan ketinggian topografi yang berbeda di Kabupaten Magelang. 

 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi kandungan mineral Mg dan Ca 

tanaman gamal dan tanah yang tumbuh pada topografi yang berbeda, dan 

korelasi antara kadar Mg dan Ca tanaman gamal dan tanah. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu 

1. Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh perbedaan ketinggian topografi terhadap kandungan 

mineral Mg dan Ca pada tanaman gamal. 

2. Sebagai bahan pengetahuan yang lebih mendalam tentang pengaruh 

perbedaan ketinggian topografi terhadap kandungan mineral Mg dan Ca 

pada tanaman gamal. 

3. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam proses 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga perbedaan ketinggian topografi 

menyebabkan perbedaan kandungan mineral Mg dan Ca di dalam tanaman 

gamal, dan terdapat korelasi kuat antara mineral Mg dan Ca tanaman gamal 

dengan Mg dan Ca tanah.  



 

 
 

II. TIJAUAN PUSTAKA 

2.1 Topografi  

Topografi adalah keanekaragaman bentuk permukaan tanah yang 

terbentuk karena adanya gaya endogen dan eksogen (Bambang et al., 2019). 

Kabupaten Magelang secara geografis terletak pada cekungan beberapa 

gunung atau disebut Cekungan Intermontagnard, dimana pegunungan Merbabu 

dan Merapi berada di sebelah timur dan gunung Sumbing di sebelah barat. 

Berdasarkan kondisi geografis tersebut, Kabupaten Magelang merupakan 

daerah resapan air dengan potensi air yang tinggi, sehingga pertanian menjadi 

sektor andalan Kabupaten Magelang. Ketinggian Kabupaten Magelang berada 

antara 153-3.065 mdpl (BPS, 2017). Istiawan dan Kastono (2019), menyatakan 

bahwa dataran dibagi menjadi 3 yaitu dataran rendah dengan ketinggian kurang 

dari 400 mdpl, dataran sedang berkisar antara 400-700 mdpl dan dataran tinggi 

dengan ketinggian lebih dari 700 mdpl. 

Setiap ketinggian memiliki kandungan kimia, kondisi fisik dan 

karakteristik yang berbeda. Menurut Samson et al., (2013), ketinggian suatu 

tempat dapat memengaruhi organisme yang hidup pada tempat tersebut, hal 

tersebut dikarenakan ketinggian yang berbeda dapat menyebabkan kondisi 

fisik dan kimia berbeda. Kandungan mineral yang ada di dalam tanah 

diantaranya Kalsium, Magnesium, Kalium (K), Natrium (Na) dan lain-lain. 

Rata-rata kandungan Ca tanah di dataran rendah adalah 12,82 me/100 g, pada 

dataran sedang 20,21 me/100 g, dan pada dataran tinggi 10,14 me/100 g, 

sedangkan untuk rata-rata kandungan Mg tanah di dataran rendah adalah 2,28 

me/100 g, pada dataran sedang 4,1 me/100 g, dan pada dataran tinggi 1,97 

me/100 g (Istiawan dan Kastono, 2019). Menurut Tohari dan Rafiatul (2019), 

semakin rendah tempat maka kandungan Ca dan Mg semakin tinggi, 

sebaliknya semakin tinggi suatu tempat maka kandungan Ca dan Mg pada 

tanah akan semakin menurun. Menurut Arifah (2013), kandungan Ca dan Mg 

pada tanah dataran tinggi sedikit dikarenakan tanah yang ada pada dataran 

tinggi kemungkinan telah mengalami pencucian maupun sifat tanah yang 
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masam sehingga kandungan Ca dan Mg pada tanah sedikit. Sari et al., (2013), 

berpendapat semakin tinggi suatu tempat maka kandungan Ca dan Mg pada 

tanah akan semakin menurun dan sebaliknya semakin rendah suatu wilayah 

maka kandungan Ca dan Mg tanah semakin tinggi. 

 

2.2 Hijauan Pakan Ternak 

Hijauan pakan merupakan semua jenis tanaman hijau yang dapat 

dikonsumsi oleh ternak, memiliki kandungan gizi yang dapat memenuhi 

kebutuhan dari ternak dan tidak meracuni ternak. Hijauan pakan ternak dibagi 

dalam dua kelompok besar yaitu kelompok rumput (Graminae) dan kelompok 

legum (Leguminosae) (Hasan, 2019). Menurut Nurlaha et al., (2014), hijauan 

pakan ternak adalah semua bahan pakan ternak yang berasal dari tanaman atau 

tumbuhan yang berupa daun, batang, maupun bunga, yang termasuk dalam 

hijauan pakan ternak adalah leguminosa dan bangsa rumput yang didapat 

setelah dipotong (dicacah) ataupun didapat dalam keadaan segar. 

Legum adalah jenis hijauan pakan yang bijinya berkeping dua. Legum 

merupakan sumber protein dikarenakan kandungan protein kasar pada legum 

diatas 18% (Herdiawan dan Dadang, 2015). Menurut Hasan (2019), legum 

memiliki sistematika sebagai berikut: 

Filum  : Spermatophyta 

Sub filum  : Angiosperma 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo : Rosales 

Famili : Leguminosae 

Gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman polong-polongan yang 

adaptif pada semua jenis tanah, tahan terhadap kekeringan dan menghasilkan 

pakan yang konstan pada musim kemarau jika di defoliasi secara teratur (Karno 

et al., 2012).  Gamal merupakan tanaman pakan yang dapat tumbuh di dataran 

rendah hingga dataran tinggi 1.300 mdpl, gamal dapat beradaptasi di berbagai 

jenis tanah seperti tanah kering, tanah masam dan juga tanah yang kurang 

subur. Mayasari et al., (2012), menambahkan bahwa tanaman gamal memiliki 
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daun yang berbentuk elips, ujung daun yang lancip serta memiliki pangkal 

yang bulat (tumpul), susunan daun berhadapan seperti daun turi.  Menurut 

Hidayat (2017), gamal memiliki sistematika sebagai berikut: 

Regnum   : Plantae 

Divisio   : Magnoliopsida 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Gliricidia 

Species : Gliricidia Sepium 

Tanaman gamal dimanfaatkan peternak sebagai pakan hijauan yang 

tinggi akan kandungan protein kasar. Menurut Moiforay et al., (2017), gamal 

merupakan tanaman yang berpotensi mensuplementasi hijauan rumput dan 

limbah peternakan, dikarenakan tanaman gamal memiliki kandungan protein 

kasar yang tinggi yaitu > 20%. Gamal memiliki peranan penting sebagai 

suplemen protein yang sangat ekonomis untuk meningkatkan kandungan 

nutrisi dari ransum basal untuk pakan ternak ruminansia (Lawa et al., 2022). 

Menurut Herawati (2019), daun gamal memiliki kandungan protein kasar 

25,7%, serat kasar 23,9%, abu 7,7%, lemak kasar 1,97% dan BETN 40,73%. 

Berbeda dengan Oloruntola et al., (2016), yang menyatakan bahwa daun gamal 

mengandung protein 24,37%, serat kasar 12,47%, dan abu 8,62%. Menurut 

penelitian dari Lestariningsih et al., (2020), daun gamal memiliki kandungan 

protein kasar 23,5%, lemak kasar 3,1%, dan serat kasar 16,77%. 

Tanaman gamal adalah tanaman leguminosa yang mempunyai 

kandungan unsur hara yang tinggi. Gamal mengandung Nitrogen (N) 3-6%, 

Fosfor (P) 0,31%, K 0,77%, Ca 1,35% dan Mg 0,41% (Ayu et al., 2013). 

Menurut Efendi (2022) dalam penelitiannya gamal mengandung 3,15% N, 

0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg. Menurut Tawa et al., (2019), 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa gamal memiliki kandungan N 3,14%, 

K 2,65%, P 0,22%, Ca 1,35, dan Mg 0,41%. 
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2.3 Mineral 

Mineral merupakan salah satu zat yang berperan penting dalam 

metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi pada tubuh ternak. Secara umum, 

ternak secara alami mencerna mineral dari tumbuhan dan pakan, tetapi 

kandungan mineral dalam pakan jarang mengandung semua mineral yang 

dibutuhkan hewan (Warly et al., 2017). Kekurangan mineral dapat 

menyebabkan menurunnya nafsu makan pada ternak, efisiensi nutrisi yang 

buruk dan gangguan pada pertumbuhan ternak (Putu et al., 2014). 

Mineral merupakan bagian tubuh yang sangat penting dalam menjaga 

fungsi tubuh. Mineral berperan dalam proses fisiologis, seperti pertumbuhan 

dan pemeliharaan kesehatan. Dua komponen utama mineral menurut tingkat 

kebutuhannya, yaitu mineral makro dan mineral mikro. Mineral makro 

meliputi Na, Ca, P, K, Mg dan sulfur. Mineral makro dibutuhkan dalam jumlah 

yang lebih besar oleh ternak dari pada mikro mineral. Mineral mikro 

dibutuhkan dalam jumlah kecil tetapi berperan penting dalam kehidupan 

ternak. Mineral mikro meliputi besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), mangan 

(Mn), kobalt (Co), Yodium (I) dan Selenium (Se) (Suprayitno et al., 2020). 

Magnesium merupakan kation terbesar setelah Ca dan paling banyak 

berada pada tulang (Kronqvist et al., 2011). Kandungan mineral Mg pada tanah 

berbeda-beda yang dipengaruhi oleh topografi maupun jenis tanahnya. 

Menurut Suprihati dan Nursyamsi (2012), jenis tanah yang memiliki 

kandungan Mg paling tinggi yaitu pada jenis tanah vertisol yaitu 12,1 cmol/kg. 

Mg berperan dalam metabolisme karbohidrat, lemak dan protein.  Selain itu, 

Mg juga berperan dalam transport energi membran, kontraksi otot dan 

komponen utama pada struktur tulang (Smith, 2009; Schauff, 2014). Defisiensi 

Mg dapat mengakibatkan menurunnya nafsu makan pada ternak yang 

menyebabkan asupan nutrisi dapat menurun secara keseluruhan dan dapat 

mengakibatkan gangguan reproduksi secara tidak langsung. Kebutuhan Mg 

untuk ternak sapi sekitar 2,06 g/kg bobot ternak sapi (Yanuartono et al., 2016). 
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Kalsium merupakan unsur mineral makro yang banyak dibutuhkan oleh 

ternak serta berperan penting pada penyusunan tulang (McDonald et al., 2010). 

Kandungan Ca yang ada pada tanah dapat dipengaruhi oleh topografi maupun 

jenis tanah. Menurut Suprihati dan nursyamsi (2012), kandungan Ca paling 

tinggi pada jenis tanah Vertisol yaitu 23,38 cmol/kg. Kalsium berperan penting 

dalam aktivasi beberapa enzim, selain itu Ca juga berperan sebagai kation sel 

serta transmisi impuls saraf (Suprayitno et al., 2020). Defisiensi Ca dapat 

mengakibatkan kerapuhan pada tulang, selain itu apabila kelebihan Ca juga 

dapat mengakibatkan penurunan pertambahan bobot hidup, menekan 

penggunaan protein, beberapa mineral dan lemak (Arifah et al., 2013). 

Kebutuhan Ca pada ternak berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti jenis ternak, umur ternak, bobot badan serta tahapan produksi 

ternak. Ternak sapi potong membutuhkan Ca sekitar 15,4 mg/kg dari berat 

badan ternak, Ca pada ternak potong digunakan oleh ternak sapi potong untuk 

pemeliharaan tubuh. Kebutuhan Ca untuk sapi perah pada periode laktasi 

minimal 1,23g/kg susu dan 13,7 g/kg berat badan fetus (Yanuartono, 2016).  

 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai bulan April 

2022, dengan rincian: pada bulan Juli – Oktober 2021 pengambilan sampel, 

bulan November 2021 – April 2022 analisis kandungan mineral. Sampel 

diperoleh dari beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Magelang yang 

meliputi: Kecamatan Mertoyudan, Mungkid, Borobudur, Bandongan, 

Windusari, Tegalrejo, Pakis, Ngablak, dan Kaliangkrik. Preparasi sampel 

dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian Universitas 

Tidar, dan pengujian kandungan mineral dilakukan di Laboratorium Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (BPTP) Jawa Tengah. 

 

3.2 Materi Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: pisau, timbangan 

digital, timbangan analitik, plastik, plastik sampah (trash bag), kardus, kertas 

wadah sampel, spidol, label, stapler, oven, blender, kuas, tabung digestion dan 

blok digestion, shaker tabung, tabung reaksi, pipet tetes, labu ukur, 

spectrophotometer serapan atom (SSA). Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: daun gamal, aquabidest, asam nitrat (HNO3), asam 

perklorat (HCIO4), Larutan La 0,25%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah Observasional dengan 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode 

purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Sampel 

diambil dengan ketinggian yang berbeda, sampel hijauan yang diambil 

berupa daun gamal segar dengan umur yang seragam, dan sampel tanah 
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diambil di dekat tanaman gamal yang diambil daunnya. Variabel yang 

diamati adalah kandungan mineral Mg dan Ca. 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Daun Gamal dan Tanah 

Sampel berupa daun gamal yang memiliki umur yang seragam 

tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda. Sampel daun gamal diambil 

berdasar tempat yang telah disurvei terlebih dahulu, tempat yang akan 

diambil hijaunya untuk sampling terdapat dari 3 dataran, yaitu dataran 

rendah (< 400 mdpl), dataran sedang (400-700 mdpl), dan dataran tinggi 

(> 700 mdpl), setiap dataran diambil 20 sampel daun gamal dan 20 

sampel tanah. Sampel diperoleh dari Kecamatan Ngablak (1.378 mdpl), 

Pakis (841 mdpl), Kaliangkrik (823 mdpl), Tegalrejo (478 mdpl), 

Bandongan (431 mdpl), Windusari (525 mdpl), Mertoyudan (347 mdpl), 

Mungkid (320 mdpl), dan Borobudur (235 mdpl) (Badan Pusat Statistik, 

2018). Sampel diambil dengan bobot segar sebesar 1 kg yang kemudian 

dimasukan ke dalam plastik wadah yang ditandai dengan kertas label, 

selanjutnya sampel yang sudah didapat diangin-anginkan dan dijemur di 

bawah sinar matahari terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air yang 

ada pada daun gamal. Setelah kadar air berkurang, sampel dimasukan ke 

dalam wadah kertas yang telah disediakan, selanjutnya sampel 

dimasukan ke dalam oven dengan suhu 60 C selama 72 jam sampai berat 

sampel stabil. Setelah berat sampel stabil kemudian sampel dihaluskan 

menjadi tepung dengan menggunakan alat blender. Sampel yang telah 

menjadi tepung di saring dengan menggunakan alat penyaring untuk 

memperoleh ukuran partikel yang sama. 

Pengambilan sampel tanah diambil dilokasi yang berdekatan 

dengan pengambilan sampel hijauan. Tanah diambil dengan cara tanah 

digali dengan kedalaman kurang lebih 20 cm dari permukaan, dengan 

pertimbangan bahwa unsur hara sebagian besar berada pada kedalaman 

ini (Hardjowigeno dan Sarwono, 2010). Sampel tanah diambil sebanyak 

250 gram, selanjutnya sampel tanah diangin-anginkan untuk mengurangi 
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kadar air yang terkandung di dalam tanah, setelah sampel tanah dirasa 

sudah cukup kering sampel tanah ditimbang sebanyak 10 gram untuk 

dilakukan pengujian sampel. 

 

3.3.3 Analisis Kadar Air 

Analisis kadar air dilakukan dengan cara menyiapkan sampel 

sebanyak 5 gram, selanjutnya sampel dimasukan ke dalam cawan yang 

kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 105 oC selama 4 

jam, kemudian sampel ditimbang hingga berat mencapai bobot konstan. 

 

3.3.4 Pembuatan Larutan Standar Ca dan Mg 

Disiapkan larutan induk 1000 ppm, kemudian di ambil sebanyak 

5 ml (Ca) dan 12,5 ml (Mg) dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml 

dengan ditambah secara perlahan 1 ml HClO4 pekat dengan cara 

diimpitkan melalui dinding pada tabung, kemudian ditambahkan 

menggunakan aquadest hingga mencapai volume 100 ml, dan larutan 

standar 50 ppm Ca dan 125 ppm Mg siap untuk diencerkan lagi. Untuk 

membuat konsentrasi 5 ppm dan 12,5 ppm, larutan 50 ppm Ca dan 125 

ppm Mg di pipet sebanyak 5 ml Ca dan 12,5 ml Mg, kemudian 

diencerkan menjadi 50 ml menggunakan labu ukur, sehingga akan 

menghasilkan konsentrasi 5 ppm dan 12,5 ppm. Untuk membuat larutan 

standar dengan konsentrasi yang berbeda, larutan standar campur 5 ppm 

dan 12,5 ppm diambil sebanyak 0;1;2;4;6;8; dan 10 ml dan ditambah 

dengan aquabidest sampai mencapai volume 10 ml dan kemudian 

dihomogenkan. Konsentrasi larutan standar Ca dan Mg yang digunakan 

untuk membuat kurva standar dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Konsentrasi larutan standar Ca dan Mg  

S0 S1 S2 S3 S4 S5 S6  

0 0,5 1 2 3 4 5 Ppm Ca 

0 1,25 2,5 5 7,5 10 12,5 Ppm Mg 

(Sumber: BPTP, 2012). 
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3.3.5 Pengamatan Kandungan Mineral 

Menyiapkan sampel daun gamal yang telah halus dan disaring 

sebanyak 0,5 g selanjutnya sampel dimasukan ke dalam tabung digest, 

kemudian ditambahkan 5 ml asam nitrat dan 0,5 ml asam perklorat, 

selanjutnya sampel didiamkan selama 1 malam. Esok harinya sampel 

yang sudah didiamkan selama 1 malam penuh kemudian dipanaskan 

dengan suhu 100 oC selama 90 menit, setelah itu suhu dinaikkan menjadi 

130 oC selama 60 menit, selanjutnya suhu dinaikkan lagi menjadi 150 oC 

selama 150 menit (2 jam 30 menit) hingga uap kuning habis, apabila uap 

kuning masih ada maka waktu pemanasan ditambah lagi hingga benar-

benar tidak ada uap kuning lagi. Sampel yang sudah tidak ada uap 

kuningnya dipanaskan lagi pada suhu 170 oC selama 60 menit, kemudian 

dinaikkan menjadi 200 oC selama 60 menit sampai membentuk gumpalan 

uap berwarna putih. Proses destruksi selesai yang ditandai dengan 

terbentuknya endapan putih atau sisa larutan jernih sekitar 0,5 ml. 

Ekstrak yang telah dihasilkan tadi selanjutnya didinginkan, kemudian 

diencerkan menggunakan Aquabidest hingga menjadi 50 ml, setelah itu 

dikocok sampai homogen dan dibiarkan selama semalaman. 

Pengukuran kadar Mg dan Ca dilakukan dengan cara mengambil 

ekstrak sebanyak 1 ml dan deret standar masing-masing ke dalam tabung 

kimia dan ditambahkan 9 ml larutan Lantanum 0,25%, sedangkan untuk 

mengukur kadar Mg, ekstrak diencerkan terlebih dahulu dengan standar 

nol sebanyak lima kali sebelum di pipet. Campuran dikocok hingga 

homogen dengan menggunakan alat shaker tabung. Kadar Ca dan Mg 

diukur menggunakan SSA dengan deret standar sebagai pembanding, 

sehingga muncul nilai absorbansi kadar Ca dan Mg. Nilai yang keluar 

pada alat SSA belum nilai final, nilai tersebut selanjutnya dimasukan ke 

dalam persamaan standar yang telah dibuat sebelumnya, selanjutnya 

hasil yang diperoleh dari persamaan standar tersebut dimasukan ke dalam 

rumus. 
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Perhitungan kadar Mg (%)  

= ppm kurva x ml ekstrak/1000ml x 100/mg x contoh x fp x fk 

= ppm kurva x 50/1000 x 100/500 x 50 x fk 

= ppm kurva x 0,5 x fk 

Perhitungan kadar Ca (%) 

= ppm kurva x ml ekstrak/1000ml x 100/mg x contoh x fp x fk 

= ppm kurva x 50/1000 x 100/500 x 10 x fk 

= ppm kurva x 0,1 x fk 

Keterangan: 

ppm kurva = Kadar contoh yang didapatkan dari kurva hubungan 

antara kadar deret standar dengan pembacaan yang telah 

dikoreksi dengan blanko 

100 = Konversi ke % 

fp =  Faktor pengenceran 

fk = Faktor koreksi kadar air = 100/(100-% kadar air) 

 

3.3.6 Analisis Data 

Data kandungan Ca dan Mg yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif.  Data mineral hijauan dataran rendah, dataran sedang, dan 

dataran tinggi diuji dengan analisis independen samples T Test. Analisis 

paired samples T Test digunakan untuk melihat perbedaan kandungan 

mineral antar topografi. Data kandungan mineral tanaman gamal dan 

tanah dianalisis korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan mineral 

tanah dengan mineral daun gamal. Data dianalisis menggunakan SPSS 

v25, sedangkan untuk menghitung persamaan regresi menggunakan 

rumus (y=a+bx). 

Keterangan:  

y = variabel terikat 

x = variabel bebas 

a = variabel konstan  

b = koefisien arah regresi linier 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Data Mineral Ca dan Mg Tanaman Gamal dan Tanah 

No. Sampel Topografi Ulangan 
Mineral 

Ca (%) Mg (%) 

1.  Gamal Rendah 1 1.86 0.34 

2 2.57 0.42 

3 1.53 0.32 

4 2.40 0.39 

5 2.11 0.37 

6 2.56 0.45 

7 2.12 0.35 

8 2.51 0.33 

9 1.76 0.38 

10 1.65 0.26 

11 1.82 0.29 

12 2.46 0.42 

13 1.47 0.26 

14 1.64 0.24 

15 2.46 0.41 

16 2.76 0.52 

17 1.80 0.29 

18 1.77 0.32 

19 1.67 0.29 

20 1.47 0.32 

Rata-rata 2.02 0.35 

Sedang 1 2.52 0.42 

2 1.10 0.19 

3 1.55 0.31 

4 1.19 0.36 
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5 1.08 0.26 

6 1.15 0.35 

7 1.61 0.35 

8 2.05 0.36 

9 1.23 0.28 

10 2.16 0.40 

11 1.57 0.29 

12 1.98 0.37 

13 1.07 0.31 

14 1.38 0.28 

15 1.12 0.26 

16 1.17 0.34 

17 1.66 0.37 

18 1.62 0.26 

19 1.72 0.28 

20 1.44 0.36 

Rata-rata 1.52 0.32 

Tinggi 1 3.63 0.40 

2 1.91 0.39 

3 2.67 0.54 

4 1.89 0.37 

5 1.62 0.37 

6 1.60 0.35 

7 1.78 0.26 

8 2.27 0.25 

9 2.08 0.25 

10 2.13 0.43 

11 1.14 0.3 

12 2.38 0.39 

13 2.12 0.29 
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14 1.56 0.23 

15 1.09 0.32 

16 2.12 0.31 

17 1.42 0.26 

18 1.97 0.3 

19 1.6 0.42 

20 1.46 0.4 

Rata-rata 1.92 0.34 

2.  Tanah Rendah 1 0.92 0.20 

2 1.34 0.17 

3 0.78 0.20 

4 1.29 0.24 

5 1.52 0.22 

6 1.41 0.20 

7 1.46 0.19 

8 0.88 0.46 

9 1.29 0.22 

10 1.58 0.22 

11 1.15 0.24 

12 1.46 0.25 

13 1.11 0.25 

14 2.00 0.22 

15 0.91 0.18 

16 3.50 0.28 

17 1.69 0.28 

18 1.45 0.32 

19 2.57 0.28 

20 0.80 0.22 

Rata-rata 1.46 0.24 

Sedang 1 0.53 0.25 
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2 0.59 0.22 

3 0.43 0.18 

4 0.54 0.21 

5 0.31 0.26 

6 0.49 0.18 

7 1.02 0.18 

8 0.55 0.20 

9 0.98 0.18 

10 0.29 0.27 

11 1.05 0.27 

12 0.50 0.27 

13 0.97 0.24 

14 0.74 0.19 

15 0.23 0.14 

16 0.52 0.22 

17 1.13 0.22 

18 0.58 0.15 

19 1.17 0.17 

20 0.36 0.19 

Rata-rata 0.65 0.21 

Tinggi 1 0.86 0.27 

2 0.69 0.23 

3 0.20 0.23 

4 0.72 0.26 

5 0.27 0.45 

6 1.37 0.20 

7 0.25 0.30 

8 0.59 0.16 

9 0.56 0.30 

10 0.92 0.20 
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11 0.20 0.13 

12 0.82 0.18 

13 0.89 0.25 

14 0.64 0.20 

15 1.05 0.20 

16 1.28 0.20 

17 0.40 0.22 

18 0.99 0.18 

19 0.58 0.23 

20 1.12 0.20 

Rata-rata 0.72 0.23 
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Lampiran 2. Analisis dengan Independen Sampel T Test 

A. Analisis Kandungan Ca 

1. Dataran rendah dengan dataran sedang 

Group Statistics 

 Dataran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Dataran Rendah 20 2.0195 .42454 .09493 

Dataran Sedang 20 1.5185 .41001 .09168 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t Df 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed .621 .435 3.796 38 

Equal variances not assumed   3.796 37.954 

 

 

t-test for Equality of Means 

Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed .001 .50100 .13197 

Equal variances not assumed .001 .50100 .13197 

 

 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Kadar 

mineral Ca 

Equal variances assumed .23383 .76817 

Equal variances not assumed .23382 .76818 
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2. Dataran rendah dengan dataran tinggi 

Group Statistics 

 Dataran N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Dataran Rendah 20 2.0195 .42454 .09493 

Dataran Tinggi 20 1.9220 .57017 .12749 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed .098 .756 .613 

Equal variances not assumed   .613 

 

 

t-test for Equality of Means 

Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed 38 .543 .09750 

Equal variances not assumed 35.115 .544 .09750 

 

 

t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed .15895 -.22429 .41929 

Equal variances not 

assumed 
.15895 -.22516 .42016 
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3. Dataran sedang dengan dataran tinggi 

Group Statistics 

 Dataran N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Dataran Sedang 20 1.5185 .41001 .09168 

Dataran Tinggi 20 1.9220 .57017 .12749 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed .645 .427 -2.569 

Equal variances not assumed   -2.569 

 

 

t-test for Equality of Means 

df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed 38 .014 -.40350 

Equal variances not assumed 34.504 .015 -.40350 

 

 

t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Kadar 

Mineral Ca 

Equal variances assumed .15703 -.72140 -.08560 

Equal variances not assumed .15703 -.72246 -.08454 
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B. Analisis Kandungan Mg 

1. Dataran rendah dengan dataran sedang 

Group Statistics 

 Dataran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Dataran Rendah 20 .3485 .07162 .01601 

Dataran Sedang 20 .3200 .05712 .01277 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. T 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed .698 .409 1.391 

Equal variances not assumed   1.391 

 

 

t-test for Equality of Means 

df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed 38 .172 .02850 

Equal variances not assumed 36.210 .173 .02850 

 

 

t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed .02048 -.01297 .06997 

Equal variances not assumed .02048 -.01304 .07004 
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2. Dataran rendah dengan dataran tinggi 

Group Statistics 

 Dataran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Dataran Rendah 20 .3485 .07162 .01601 

Dataran Tinggi 20 .3415 .07836 .01752 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. T 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed .298 .588 .295 

Equal variances not assumed   .295 

 

 

t-test for Equality of Means 

df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed 38 .770 .00700 

Equal variances not assumed 37.697 .770 .00700 

 

 

t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed .02374 -.04105 .05505 

Equal variances not assumed .02374 -.04107 .05507 
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3. Dataran sedang dengan dataran tinggi 

Group Statistics 

 Dataran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Dataran Sedang 20 .3200 .05712 .01277 

Dataran Tinggi 20 .3415 .07836 .01752 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. T 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed 2.096 .156 -.992 

Equal variances not assumed   -.992 

 

 

t-test for Equality of Means 

df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed 38 .328 -.02150 

Equal variances not assumed 34.748 .328 -.02150 

 

 

t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Kadar 

Mineral Mg 

Equal variances assumed .02168 -.06539 .02239 

Equal variances not assumed .02168 -.06553 .02253 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Pengambilan sampel 

 

 

Penjemuran sampel hijauan 

 

Penjemuran sampel tanah 

 

 

Penimbangan sampel 

 

 

Pengovenan sampel 

 

Penghalusan sampel 
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